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In the current context of globalization and rapid technological development, all means 
of communication under the theory of multimodality have become more significant. 
Multimodality refers to the use of a variety of verbal and visual communication sources 
to create different types and levels of dialogic engagement in a text. The aim of this 
research is to determine the use of multimodal-based E-modules as a learning medium 
for news writing to support public transparency. The type of research used is a 
literature study using a qualitative descriptive approach. Data collection techniques 
use documents in the form of previous research results that are relevant to the 
research focus published in national and international journals. The data analysis 
technique uses comparative narrative techniques. The research results reveal that 
multimodal based E-modules are very useful as a learning medium for news writing. It 
is necessary to develop multimodal based E-modules as a learning medium for news 
writing to improve news writing skills.  
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Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat saat ini, semua 
sarana komunikasi di bawah teori multimodalitas menjadi lebih signifikan. 
Multimodalitas merujuk pada penggunaan beragam sumber komunikasi verbal dan 
visual untuk menciptakan berbagai jenis dan tingkat keterlibatan dialogis dalam suatu 
teks. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan E-modul berbasis 
multimodal sebagai media pembelajaran menulis berita untuk mendukung 
transparansi publik. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan dokumen berupa hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 
fokus penelitian yang dimuat di dalam jurnal nasional maupun internasional. Teknik 
analisis data menggunakan teknik naratif komparatif. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa E-modul berbasis multimodal sangat bermanfaat sebagai media pembelajaran 
menulis berita. Perlu dikembangan E-modul berbasis multimodal sebagai media 
pembelajaran menulis berita untuk meningkatkan kemampuan menulis berita. 
 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa adalah alat komunikasi yang esensial 

bagi manusia untuk menyampaikan pemikiran, 
gagasan, perasaan, dan pernyataan mereka. 
Bahasa menjadi elemen penting dalam setiap 
aspek kehidupan manusia, dan keberadaannya 
tak terpisahkan dari aktivitas sehari-hari. 
Penting untuk diingat bahwa bahasa tidak hanya 
terbatas pada bahasa lisan dan tulisan, tetapi 
juga mencakup elemen-elemen bahasa nonverbal 
seperti gerakan, suara, objek, warna, dan lain 
sebagainya. Seperti yang disampaikan oleh Sinar 
(2012) bahwa bahasa verbal saja tanpa semua 
gerak, suara, warna, dan objek material 
membatasi pemahaman seseorang terhadap 
kompleksnya sebuah interaksi dan makna 
interaksional serta dapat memberikan keter-
batasan pada komunikasi. Kedua bentuk bahasa 
ini memiliki peran yang seimbang dalam proses 

komunikasi, dan mengandalkan hanya pada 
bahasa verbal akan membatasi pemahaman 
terhadap kompleksitas interaksi dan makna yang 
terkandung dalamnya.  

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
saat ini memengaruhi cara orang berinteraksi, 
berkomunikasi, bekerja, dan bersenang-senang. 
Hal itu dikarenakan bahwa teknologi ada pada 
semua hal (Frost, 1999).  TIK telah meresap 
hampir di semua aspek kehidupan, dengan siswa 
sering bergantung pada perangkat seluler dan 
internet untuk mengakses informasi dan 
pengetahuan dengan cepat. Ada diskusi tentang 
pentingnya memulai pembelajaran literasi 
dengan pengalaman kehidupan nyata sebelum 
beralih ke literasi digital. Ini mencakup peng-
gunaan alat-alat seperti fonetik untuk membantu 
siswa memahami media cetak di sekitar mereka. 
Pembelajaran bahasa tidak hanya mencakup 
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aspek tata bahasa, fonetik, dan kosa kata, tetapi 
juga melibatkan pemahaman praktis untuk 
menginterpretasikan dunia di sekitar siswa.  

Sinar (2012) mengatakan bahwa Dalam 
komunikasi, ada tiga unsur utama: bahasa verbal 
(lisan dan tulisan), bunyi atau suara (yang terkait 
dengan bahasa lisan), dan unsur visual. Bahasa 
verbal mencakup bahasa lisan dan tulisan, 
dengan bunyi atau suara yang merupakan hasil 
dari bahasa lisan, dan tulisan sebagai bentuk 
grafis dari bahasa. Unsur visual mencakup 
bahasa nonverbal seperti gestur dan bahasa 
tubuh. Keterampilan membaca melibatkan 
pemahaman unsur grafis atau bahasa tulisan, dan 
penguasaan pendekatan multimodal dalam 
membaca menjadi semakin penting dalam 
pembelajaran bahasa, terutama di era teknologi 
yang mendominasi kehidupan sehari-hari siswa. 
Bezemer dan Mavers (2011) mengemukakan 
multimodal sebagai suatu pendekatan lintas 
disiplin yang juga melibatkan pemahaman 
komunikasi dan representasi yang melampaui 
batasan bahasa. Pemahaman dan penguasaan 
keterampilan membaca dan menulis dalam 
bentuk multimodal menjadi kunci penting, 
terutama di tengah perkembangan teknologi dan 
pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari.  

Penggunaan E-modul untuk media 
pembelajaran menulis berita menjadi salah satu 
pilihan yang menarik. E-modul adalah sebuah 
sumber atau panduan belajar dalam bentuk 
elektronik (Rokhmania & Kustijono, 2017).  
Menurut Nurmayanti (2015), e-modul merupa-
kan bahan ajar mandiri untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu, yang disusun secara 
sistematis kedalam unit pembelajaran terkecil, 
yang disajikan dalam bentuk elektronik, dimana 
di dalamnya terdapat audio, video, animasi, dan 
navigasi yang membuat pengguna lebih 
interaktif. Pemilihan media pembelajaran 
berbasis teknologi yang tepat untuk digunakan 
dalam menyampaikan materi pembelajaran 
sangat penting.  

Menurut Hutahaean (2021) Media harus 
dipilih berdasarkan kriteria yang berbeda, 
seperti hasil belajar, strategi pembelajaran, 
karakteristik siswa, maupun tujuan pembela-
jaran. Tujuan pemilihan media pembelajaran 
semestinya bukan untuk menunjukkan 
penguasaan terhadap teknologi dan digital saja, 
namun untuk memilih media mana yang tepat 
yang mendorong meningkatnya kualitas 
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk mendukung 
tujuan dari sebuah oembelaharan E-modul 
dibuat dengan berbagai mode sekaligus 

(multimodal). E modul dengan basis multimodal 
digunakan untuk bahan pembelajaran menulis 
berita. Penlitian pemanfatan e modul menulis 
berita berbasis multimodal sebagai media 
pembelajaran untuk mendukung trasparansi 
publik dilaksanakan untuk mengetahui 
Pemanfaatan E- modul berbasis multimodal 
sebagai media pembelajaran menulis berita. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode studi 

literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 
Dalam penelitiannya, Metode penelitian dengan 
studi literatur berarti peneliti mengumpulkan 
dan menganalisis informasi dari berbagai sumber 
yang relevan dengan topik penelitian. Nurjannah 
(2021) menyebutkan studi literatur sebagai 
penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah 
berbagai kajian kepustakaan yang diperlukan 
dalam penelitian. Pendekatan deskriptif kualitatif 
mengacu pada pengumpulan dan interpretasi 
data yang bersifat deskriptif, dengan tujuan 
untuk memberikan pemahaman yang mendalam 
tentang topik penelitian tanpa perlu terjun 
secara langsung.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui dokumen, yaitu hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus 
penelitian. Dokumen adalah sebuah tulisan yang 
memuat data dan informasi (Hermawan, 2020). 
Dokumen ini diperoleh dari jurnal-jurnal 
nasional maupun internasional. Sebanyak 30 
artikel dipilih sebagai objek kajian dalam 
penelitian ini, dengan rincian 26 artikel berasal 
dari jurnal nasional dan 4 artikel berasal dari 
jurnal internasional. Setelah data terkumpul, 
teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik naratif komparatif.  Teknik ini melibatkan 
pembacaan dan pemahaman mendalam terhadap 
setiap artikel yang menjadi objek penelitian. 
Kemudian, data dari masing-masing artikel 
tersebut dianalisis secara naratif dan 
dibandingkan satu sama lain. Hal ini bertujuan 
untuk dapat mengidentifikasi pola, kesamaan, 
perbedaan, dan temuan-temuan penting yang 
muncul dari artikel-artikel tersebut. Asnawi 
menjelaskan penelitian komparatif, yakni pene-
litian yang bertujuan membantu menemukan 
persamaan dan perbedaan mengenai benda, 
orang, prosedur kerja, ide, maupun kritik 
terhadap orang, kelompok, atau ide. 

Dengan menggunakan jenis penelitian ini, 
peneliti dapat memperoleh pemahaman yang 
komprehensif tentang topik penelitian dengan 
memanfaatkan pengetahuan yang sudah ada 
dalam literatur sebelumnya. Pendekatan 
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deskriptif kualitatif dan teknik naratif komparatif 
memungkinkan peneliti untuk menjelaskan 
secara detail fenomena yang diteliti dan 
memberikan gambaran yang mendalam tentang 
topik tersebut. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. E-Modul 
Berkembangnya pengetahuan dan juga 

teknologi pada era sekarang mengakibatkan 
berkembangnya pula media pembelajaran 
yang digunakan. Media pembelajaran yang 
awalnya tradisional kini berangsur-angsur 
berubah menjadi media pembelajaran yang 
berbasis elektronik. Hal itu dikarenakan 
pemanfaatan teknologi dalam media 
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Afrila dan Yarmayani, 2018). 

Salah satu teknologi dalam dunia 
Pendidikan adalah penggunan modul elek-
tronik. Menurut Rahmi (2018), “E-modul ialah 
suatu bentuk media belajar mandiri yang 
disusun dalam bentuk digital dimana hal ini 
bertujuan sebagai upaya untuk dalam 
mewujudkan kompetensi pembelajaran yang 
ingin dicapai selain itu juga untuk menjadikan 
peserta didik menjadi lebih interaktif dengan 
menggunakan aplikasi tersebut”. E-modul 
berisi materi pembelajaran yang disajikan 
dalam format yang dapat diakses melalui 
perangkat digital, seperti komputer, tablet, 
atau smartphone dan biasanya memiliki fitur 
interaktif, seperti video, gambar, animasi, 
serta tugas dan latihan interaktif yang 
memungkinkan peserta didik dapat ber-
partisipasi aktif dalam proses belajar.  

Menurut Widiana (2021), “E-modul adalah 
bentuk kompilasi materi sebagai bahan ajar 
untuk siswa dengan efektif dan efisien secara 
mandiri, karena didalamnya memuat suatu 
pedoman dalam proses belajar mandiri dan 
sendiri”. Kata efektif dan efisien dapat 
diartikan bahwa dengan adanya E-modul 
siswa dapat mempelajari materi pembelajaran 
dengan fleksibilitas waktu dan tempat. Selain 
itu, mereka dapat mempelajari materi sesuai 
dengan kemampuan dan gaya belajar mereka 
sendiri. 

Modul elektronik memanfaatkan teknologi 
komputer dan gadget untuk menyediakan 
pengalaman belajar yang interaktif dan 
menarik. Hal itu dikarenakan E-modul meru-
pakan media pembelajaran yang berbasis 
digital (Prasetyo, 2020). Dalam E-modul, 
materi pembelajaran disajikan dalam format 

digital yang dapat diakses melalui komputer, 
laptop, tablet, atau smartphone. Modul ini 
biasanya berisi teks, gambar, audio, video, 
animasi, atau elemen interaktif lainnya. 

E-Modul berisi tentang metode atau 
strategi pembelajaran yang digunakan untuk 
menyampaikan materi dengan cara yang 
efektif dan menarik bagi peserta didik. Dapat 
diartikan bahwa E-modul adalah sumber 
belajar yang berisi materi belajar, metode 
belajar, batasan-batasan pembelajaran dan 
cara melakukan evaluasi yang dirancang 
secara sistematis dan menarik untuk 
mencapai kompetensi yang sesuai kurikulum 
secara digital. (Laili, ismail., ganefri. 2019). E-
modul berisi tentang materi pembelajaran 
yang disusun secara terstruktur, dengan 
menyediakan berbagai informasi dan konsep 
yang relevan dengan topik pembelajaran. 
Selain itu, modul ini juga mencakup metode 
atau strategi pembelajaran yang digunakan 
untuk menyampaikan materi dengan cara 
yang efektif dan menarik bagi peserta didik. 

Dari beberapa pengertian E-modul, dapat 
disimpulkan bahwa E-modul adalah bentuk 
media pembelajaran mandiri yang 
menyediakan materi pembelajaran (sumber 
pembelajaran), metode, batasan, dan cara 
evaluasi secara digital. Dengan adanya E-
Modul diharapkan kegiatan pembelajaran 
dapat mencapai kompetensi yang diinginkan 
dan memberikan siswa kesempatan untuk 
belajar secara mandiri dengan bantuan 
teknologi. 

 
B. E-Modul Berbasis Multimodal 

Menurut Kress & van Leeuwen (1996) 
Multimodal adalah istilah yang digunakan 
untuk merujuk pada cara manusia ber-
komunikasi dengan menggunakan berbagai 
mode sekaligus. Ini melibatkan penggunaan 
beberapa mode semiotik (seperti bahasa, 
gambar, suara, gerakan, dll.) secara ber-
samaan dalam desain produk atau peristiwa 
semiotik. Dalam konteks analisis teks, 
multimodalitas berarti menganalisis teks yang 
menggabungkan mode verbal dan mode visual 
(gambar). Kita hidup dalam masyarakat 
multimodal, di mana berbagai mode 
komunikasi digunakan dalam interaksi sehari-
hari, dan teknologi telah semakin memperluas 
penggunaan teks multimodal. 

Menurut Iedema (2003), multimodal 
adalah istilah yang menunjukkan bahwa 
manusia memanfaatkan beragam semiotik 
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dalam proses pemaknaan. Dengan mengguna-
kan berbagai semiotik ini, manusia dapat 
mengungkapkan dan memahami makna 
secara lebih kaya dan kompleks. Penting 
untuk mengembangkan literasi multimodal di 
Pendidikan di era yang serba digital seperti 
saat ini, yang mengacu pada pemahaman dan 
kompetensi dalam berbagai mode 
representasi dan komunikasi, termasuk cara 
menggabungkannya untuk membuat makna. 
Penting untuk menilai potensi dan pilihan 
makna yang diberikan dalam produksi teks, 
dan literasi multimodal bertujuan untuk 
melatih siswa menjadi pembaca dan produsen 
teks multimodal yang kompeten, memahami 
berbagai sumber dalam membuat makna 
dalam teks, serta cara pilihan-pilihan tertentu 
bekerja untuk mencapai tujuan komunikatif. 

Ada beberapa macam e-modul berbasis 
multimodal yang dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran menulis berita yang 
tergantung pada konteks dan kebutuhan 
pembelajaran salah satunya adalah E-modul 
berbasis multimedia. Penggunaan e-modul 
berbasis multimodal untuk media pembelaja-
ran dapat dibuat dengan menggabungkan 
beberapa media (teks, grafik, gambar, audio, 
video, atau animasi) yang dapat menimbulkan 
terjadinya hubungan interaktf, yang melibat-
kan indra penglihatan dan pendengaran, 
sehingga siswa termotivasi sehingga siswa 
aktif, kreatif, dan mandiri dalam belajar 
(Hutahean, 2021). E-modul ini menggabung-
kan berbagai elemen multimedia seperti 
gambar, audio, video, animasi, dan juga 
interaktivitas. Penggunaan elemen multi-
media bertujuan untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta didik dan memfasilitasi 
pemahaman yang lebih baik terhadap materi 
pembelajaran. Diantara yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran adalah Book 
creator. 

Menurut Fitriana dkk (2022), Book Creator 
adalah perangkat lunak (software) yang dapat 
dimanfaatkan untuk membuat media belajar 
digital. Materi yang dibuat kreatif dan 
mengasikkan, dan guru dapat menambahkan 
audio, gambar, video, dan tautan. Book 
Creator merupakan sebuah aplikasi e-modul 
berbasis multimodal yang memungkinkan 
pengguna untuk membuat buku digital 
dengan fitur-fitur interaktif, seperti gambar, 
audio, video, tautan, dan elemen interaktif 
lainnya.  

Book Creator adalah aplikasi yang 
dirancang untuk membuat media digital 
menarik secara visual. Book Creator 
menawarkan beragam multimedia seperti 
rekaman audio dan video (Sianipar & 
Harianja, 2022). Jadi dapat dikatakan bahwa 
Book Creator adalah sebuah aplikasi yang 
memungkinkan pengguna untuk membuat E-
Modul dengan mudah. Dengan menggunakan 
Book Creator, pengguna dapat menggabung-
kan teks, gambar, audio, video, dan elemen 
interaktif lainnya untuk membuat E-Modul 
yang menarik dan interaktif sehingga menjadi 
media pembelajaran yang efektif dan 
interaktif. Book Creator memberikan fleksi-
bilitas dalam menyampaikan informasi, 
mendorong partisipasi aktif peserta didik, dan 
meningkatkan interaksi dalam proses 
pembelajaran. Modul-modul tersebut dapat 
diakses secara digital dan dapat digunakan di 
berbagai perangkat, seperti komputer, tablet, 
atau smartphone. Book Creator dapat diguna-
kan dalam berbagai bidang pembelajaran, 
mulai dari pendidikan formal di sekolah 
hingga pelatihan dan juga pengembangan 
profesional. 
 

C. PemanfaatanE-Modul bebasis Multimodal 
sebagai Media Pembelajaran Menulis 
Berita 

Menulis adalah salah satu dari 
keterampilan berbahasa, dan salah satu aspek 
dalam menulis yang memerlukan rangsangan 
untuk memulai dan menemukan ide adalah 
menulis teks berita (Purba, Maulina, Hutapea, 
2021). Kesulitan yang dihadapi ketika sedang 
menulis teks berita adalah sulitnya menuang-
kan ide/gagasan. Menemukan ide/gagasan 
untuk menjadi sebuah topik dan kemudian 
menjadi sebuah berita secara utuh 
membutuhkan kemampuan berpikir kritis. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hodges, Wright, Tiggue (2019) 
menyatakan bahwa menulis memiliki manfaat 
yang nyata dan efektif baik itu bagi murid 
ataupun guru. Akan tetapi keterampilan 
menulis terutama menulis berita mulai jarang 
untuk diajarkan. Secara khusus, ketika 
memberikan alasan mengapa menulis tidak 
diajarkan secara ekstensif, guru sering 
melaporkan kurangnya persiapan dari 
program pelatihan guru mereka, sedikit 
waktu di sekolah, keterampilan pribadi yang 
kurang berkembang untuk menulis, dan 
kurikulum sedikit demi sedikit (Graham, 
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Harris, & Chambers,2015).  Dapat diartikan 
bahwa selain pembelajaran menulis di 
sekolah, Pembelajaran menulis bisa dilakukan 
di luar sekolah atau secara mandiri. 
Pembelajaran di luar kelas atau mandiri 
membutuhkan media yang mudah diakses dan 
dijangkau.  

Media yang mudah diakses dan dijangkau 
oleh semua kalangan adalah media digital. 
Dalam penyampaian komunikasi baik itu 
secara langsung atau tidak langsung mem-
butuhkan alat komunikasi. Sinar (2012:131) 
menyatakan bahwa ada tiga unsur penting 
yang ikut ambil bagian di komunikasi, yaitu: 
verbal, bunyi atau suara (bahasa lisan) atau 
graf (bahasa tulisan), dan visual. Media yang 
cocok digunkanan untuk pembelajran menulis 
berita adalah media yang mengandung tiga 
unsur komunikasi tersebut.  

Pemanfaatan E-modul Berbasis Multimodal 
sebagai media pembelajaran menulis berita 
memiliki beberapa tujuan. Tujuan tersebut 
antara lain; 
1. E-modul berbasis multimodal dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis. Menurut 
Rokhmania dan Kustijono (2017) bahwa E-
modul dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa mengalami yang cukup 
signifikan dan bernilai tinggi. Hasil 
penilitian yang dilakukan oleh Mentari, 
Sumpono, Ruyani (2018) bahwa siswa 
mampu berpikir kreatif setelah dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan E-
modul. Sedangkan penelitian Fadel, seperti 
yang disebut dalam Sankey, Birch & 
Gardiner (2010) menunjukkan bahwa 
perbaikan dalam proses pembelajaran 
terjadi ketika pendekatan multimodal 
visual dan verbal digunakan. Hal itu dapat 
dikatakan bahwa E-modul berbasis multi-
modal dapat mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis.  

2. E-modul berbasis multimodal memfasilitasi 
pembelajaran mandiri. E-modul merupa-
kan media pembelajaran yang mandiri dan 
fleksibel. Siswa atau peserta pelatihan 
dapat mengakses e-modul kapan saja dan 
di mana saja sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Hasil penelitian Rahmawati (2023) 
menunjukkan bahwa E-modul berbasis 
multimodal sangat layak digunakan untuk 
media pembelajaran IPS. Hal itu bisa 
menjadi acuan bahwa E-modul berbasis 
multimodal juga layak digunakan sebbagai 

media pembelajaran menulis berita. 
Literasi multimodal melibatkan pertimba-
ngan terhadap cara pilihan linguistik dan 
elemen visual mendukung tujuan teks, 
audiens, dan konteks, serta bagaimana 
pilihan-pilihan tersebut berkolaborasi 
dalam menyusun dan mengembangkan 
informasi dan gagasan (Lim & Tan, 2017). 

3. Tujuan lainnya adalah E-modul berbasis 
multimodal mendorong interaksi dan 
partisipasi aktif. E-modul dapat mencakup 
elemen interaktif, seperti pertanyaan dan 
tugas yang harus diselesaikan oleh siswa 
atau peserta pelatihan. Menurut Lim & Tan 
(2017), Literasi multimodal melibatkan 
evaluasi tentang bagaimana pemilihan 
bahasa dan unsur-unsur visual memenuhi 
tujuan teks, audiens, dan situasi 
kontekstual, serta bagaimana keterkaitan 
di antara pilihan-pilihan tersebut berperan 
dalam penyusunan dan perkembangan 
informasi serta ide. Hal ini dapat 
mendorong partisipasi aktif mereka dalam 
proses pembelajaran, meningkatkan 
pemahaman materi, dan memperkuat 
keterampilan mereka melalui latihan 
langsung. Menurut Febriana (2021), 
Pengembangan e-modul mendapatkan 
respon yang baik dari peserta didik dan 
efektif dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik. Selain itu, peserta didik 
memiliki ketertarikan terhadap E-modul 
yang dikembangkan (Puspita, dkk, 2020). 
Hal itu menujukkan bahwa siswa berperan 
aktif dalam proses pembelajaran. 
 

E-modul berbasis multimodal menyediakan 
aksesibilitas dan keterjangkauan: E-modul 
berbasis multimodal dapat diakses melalui 
perangkat elektronik seperti komputer, 
laptop, atau gadget dengan koneksi internet. 
Ini membuatnya lebih mudah dijangkau oleh 
banyak orang tanpa batasan geografis atau 
waktu tertentu. Dengan demikian, e-modul 
berbasis multimodal dapat memberikan 
aksesibilitas yang lebih luas bagi siswa atau 
peserta pelatihan untuk memperoleh materi 
pembelajaran menulis berita. Pemilihan 
aplikasi book creator sebagai E-modul 
berbasis multimodal dapat menyediakan 
aksebilitas dan keterjangkauan. Hal itu 
dikarenakan book creator sangat valid dan 
praktis untuk digunakan di sekolah dasar dan 
pendidik agar dapat menggunakan media 
pembelajaran yang menarik dan bermakna 
bagi siswa (Pausa, Zainil. 2023). 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan study literatur yang dilakukan 
dapat diperoleh manfaat peggunaan E-modul 
berbasis multimodal sebagai media 
pembelajaran menulis berita pemanfaatannya 
adalah sebagai berikut E-modul berbasis 
multimodal dapat membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. 
E-modul berbasis multimodal memfasilitasi 
pembelajaran mandiri. E-modul berbasis 
multimodal mendorong interaksi dan 
partisipasi aktif. E-modul berbasis multimodal 
menyediakan aksesibilitas dan keterjang-
kauan 

 

B. Saran 
Saran untuk penelitian selanjurnya untuk 

menambah sumber-sumber data agar hasil 
penelitian mampu mewakili cakupan yang 
lebih  luas. 
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